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SARI 

 
Sistem Informasi Perjalanan Dinas adalah sebuah sistem yang dibuat untuk proses surat 

menyurat mengenai perintah perjalanan dinas (SPPD). Data yang diolah berupa kegiatan, 

biaya, input data pegawai, transport dan penandatanganan. Dari observasi dan wawancara 

kepada Kasubag Keuangan DPM-PTSP Kabupaten Kampar diperoleh hasil bahwa proses 

pengelolaan perjalanan dinas di DPM-PTSP Kabupaten Kampar masih dilakukan dengan 

sederhana. Proses pencatatan masih secara manual dan hanya dikerjakan melalui bantuan 

aplikasi microsoft office. Dalam menghasilkan seluruh laporan dirasa masih belum akurat dan 

relatif lama menyelesaikan laporan yang dihasilkan. 

Penelitian ini dilakukan pada DPM-PTSP Kabupaten Kampar menggunakan metode 

penelitian yaitu dengan metode pengumpulan data, studi pustaka, studi lapangan, analisis 

kebutuhan, desain sistem serta implementasi sistem. Program dibuat dengan judul Sistem 

Informasi Perjalanan Dinas Berbasis Web dan dengan desain sistem mengunakan UML. 

Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database yang digunakan 

MySQL. 

Dari hasil penerapan sistem, bisa disimpulkan bahwa dengan penggunaan software dapat 

membantu bagian keuangan dalam mengelola surat perintah perjalanan dinas pada DPM- 

PTSP Kabupaten Kampar. Hasil pengujian usability diperoleh nilai rata-rata yaitu 4.81 yang 

berarti sistem ini dinilai baik oleh pengguna. 

 
Kata Kunci: SPPD, PHP, MySQL, Sistem Informasi Web 
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GLOSARIUM 

 
 

Activity Diagram Diagram yang menunjukan aliran suatu aktivitas. 

Prototype Hasil rancangan sistem yang berupa gambar, sehingga 

memudahkan pengembang dan pengguna dalam 

berinteraksi selama proses pengembangan sistem 

Database Kumpulan data yang disimpan secara sistematis di dalam 

komputer dan dapat dimanipulasi. 

Entity Relation Diagram     Diagram untuk menjelaskan hubungan antar entitas pada 

basisdata. 

Black Box Metode yang digunakan untuk menguji fungsionalitas 

terhadap fitur fitur yang terdapat dlam sistem 

Use Case Diagram Diagram yang menggambarkan kasus. 

Waterfall Metode pembuatan sistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan saat ini dapat dibilang sangat 

pesat serta mempengaruhi dalam bidang informasi, khususnya dalam bidang pengolahan data 

dengan memakai komputer. Komputer merupakan suatu alat yang diperlukan oleh setiap 

instansi atau organisasi karena akan berguna sebagai alat pengolahan data yang efektif dan 

mengeluarkan suatu informasi yang sempurna. Seiring dengan berkembangnya teknologi 

informasi tersebut, maka semakin diperlukan juga suatu sistem informasi untuk 

mempermudah dalam pengelolaan dan penyimpanan data serta membantu menyelesaikan 

masalah-masalah administratif yang terjadi disuatu instansi atau organisasi. Definisi dari 

sistem informasi itu sendiri merupakan sebuah sistem untuk mengolah data yang terdapat 

informasi di dalamnya dan setelah diolah maka terbentuklah informasi baru yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengambil sebuah keputusan (Abdi, Amrullah, & 

Mangero, 2018). 

Pada saat ini beberapa instansi pemerintahan di negara kita tidak memiliki sistem 

informasi, khususnya sistem informasi pengelolaan Surat Tugas. Surat Tugas adalah naskah 

dinas dari atasan yang ditujukan kepada bawahan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

perintah atasan kepada bawahannya, berisi perintah untuk melaksanakan tugas tertentu 

(Silvana, Fajrin, & Danton, 2015). Dalam sebuah instansi, komputer merupakan perangkat 

yang sangat dibutuhkan untuk pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD). SPPD 

merupakan surat pengantar yang dibuat ketika pegawainya akan melakukan perjalanan dinas 

ke kota tertentu. (Laekha, 2017) 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang biasa disingkat DPM- 

PTSP Kabupaten Kampar merupakan salah satu instansi yang sangat membutuhkan Sistem 

Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas. Dari hasil observasi dan wawancara kepada 

Kasubag Keuangan DPM-PTSP Kabupaten Kampar terdapat hasil bahwa dalam satu agenda 

perjalanan dinas terdapat beberapa surat yang harus dibuat dan dicetak, diantaranya surat 

perintah tugas, surat perintah perjalanan dinas, kwitansi perjalanan dinas, rincian perjalan 

dinas, dan laporan perjalanan dinas. Saat ini yang bertugas dalam proses pengelolaan surat 

perjalanan dinas di DPM-PTSP adalah Pejabat Pelaksan Teknis Kegiatan (PPTK) yang terdiri 

dari 5 orang dan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian Keuangan untuk mengelola agenda 
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perjalanan dinas yang terdiri dari 37 pegawai di dinas DPM-PTSP Kabupaten Kampar. 

Dalam satu periode pada tahun 2019 terdapat 40 aganda perjalanan dinas yang artinya ada 

ratusan surat yang harus di kelola oleh petugas DPM-PTSP kabupaten kampar. Dan saat ini 

proses pengelolaan surat perjalanan dinas di DPM-PTSP Kabupaten Kampar masih dilakukan 

dengan cara yang sederhana, yaitu dengan pencatatan manual dan hanya dengan bantuan 

aplikasi microsoft office sehingga dalam menghasilkan seluruh laporan dirasa masih belum 

akurat dan relatif lama menyelesaikan laporan yang dihasilkan. Dalam pelaksanaannya, 

ternyata terdapat banyak kasus perjalanan dinas yang tidak mudah dibuat penyelesaiannya 

karena tidak terakomodir oleh peraturan. Tidak sekedar bergerak dari satu posisi ke posisi 

yang lain, kemudian dibayar tiket biaya-biaya transportasinya dan seterusnya. Keadaan ini 

tidak mencerminkan penanganan terhadap kompleksitas dan banyaknya kegiatan perjalanan 

dinas yang terjadi di setiap tahun. Tentu saja, jika kondisi tersebut tetap dipertahankan, 

Bagian Keuangan Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Kampar dapat kesulitan untuk mengelola kegiatan perjalanan dinas sesuai dengan prinsip 

yang tertuang di dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

113/PMK.05/2012. 

Dari permasalahan yang ada di dalam lingkup DPM-PTSP Kabupaten Kampar 

diambil kesimpulan bahwa DPM-PTSP Kabupaten Kampar memerlukan suatu Sistem 

Informasi Pengelolaan Surat Perjalanan Dinas yang dapat membantu dalam proses 

pembuatan Surat Perintah Tugas, Surat Perintah Perjalanan Dinas, Kwitansi Perjalanan Dinas 

dan Laporan Perjalanan Dinas di Kantor DPM-PTSP Kabupaten Kampar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Surat 

Perjalanan Dinas Kabupaten Kampar yang dapat membantu petugas untuk pengolalaan Surat 

di kantor DPM-PTSP Kabupaten Kampar. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini terdapat beberapa batasan masalah agar dapat 

terfokus pada tujuan utama dari Tugas Akhir ini. Batasan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut 

a. Tidak semua pegawai yang ditugaskan memiliki akses ke sistem. 
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b. Aktor dari sistem ini yaitu Admin, Petugas dan Pimpinan 

c. Sistem Informasi Surat Perjalanan Dinas ini mencakup proses pendataan pegawai, 

SPPD, SPT dan kwitansi perjalanan dinas. 

d. Sistem ini belum menangani pembatasan anggaran 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat atau membangun suatu Sistem 

Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas Kabupaten Kampar yang dapat membatu Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan dalam pengelolaan surat Perintah Perjalanan Dinas pada DPM- 

PTSP Kabupaten Kampar. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dalam penelitian yang dilakukan: 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Menambah wawasan, penguasaan dan penerapan teknologi komputer dalam 

perancangan suatu program komputerisasi yang telah diperoleh selama kuliah. Selain 

itu juga menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. 

b. Manfaat Bagi Pihak DPM-PTSP 

Membantu Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dalam pengelolaan surat Perintah 

Perjalanan Dinas pada DPM-PTSP Kabupaten Kampar. 

 
1.6 Penyelesaian Masalah 

Penelitian sistem informasi pengolahan surat perintah tugas berbasis website 

menggunakan metode waterfall. Langkah penyelesaian untuk pengembangan sistem 

informasi pengolahan surat perintah tugas berbasis website ini akan dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu: 

a. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem dan melakukan 

pengumpulan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data dalam tahap ini menggunakan 

observasi dan wawancara dengan pegawai DPM-PTSP Kabupaten Kampar. 

b. Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini dilakukannya perancangan sistem dengan memberikan gambaran 

serta langkah-langkah dalam membuat sebuah sistem. 
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c. Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi sistem ini dilakukannya pembuatan sistem sesuai dengan apa 

yang telah dirancang pada tahapan perancangan sistem sebelumnya, keseluruhan 

desain diubah menjadi kode-kode program. Bahasa pemograman yang dipakai adalah 

menggunakan bahasa pemograman PHP untuk website. 

d. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem adalah tahap dilakukannya pengujian pada sistem yang telah 

dibuat untuk mencari kesalahan apa saja yang terjadi pada sistem dan memastikan 

apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user. 

e. Pemeliharaan Sistem 

Tahap akhir dari metode waterfall adalah pemeliharaan sistem yang termasuk 

diantaranya instalasi dan proses perbaikan sistem apabila ditemukan adanya kesalahan 

yang tidak ditemukan pada tahap pengujian. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami lebih jelas terkait materi yang akan dibahas, 

penulis memberikan gambaran umum tentang sistematika penulisan yang dibuat menjadi 

beberapa bagian bab. dapat dilihat lebih jelas seperti di bawah ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal bab yang membahas tentang latar belakang masalah yang 

diangkat kemudian dilanjutkan dengan menguraikan rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penyelesaian masalah, langkah penyelesaian hingga 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan penjelasan dasar teori yang berhubungan dengan apa yang sedang 

dikerjakan dan berfungsi sebagai sumber informasi dalam memahami permasalahan yang 

berkaitan dengan konsep sistem informasi serta penjelasan lebih lanjut mengenai pengolahan 

surat perintah tugas. 

BAB III : METODOLOGI 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode apa yang dibutuhkan atau digunakan 

dalam pembuatan sistem informasi manajemen produksi dengan Metode Waterfall, 
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menjelaskan metode pengumpulan data, menganalisis kebutuhan dan penjelasan terhadap 

perancangan sistem. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang pembahasan yang berisi implementasi dari perancangan 

antarmuka yang telah dibuat serta mendokumentasikan sistem yang telah dibuat termasuk 

didalamnya penjelasan hasil kinerja sistem, pengujian dan evaluasi terhadap kesesuaian 

sistem dengan kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang merupakan ulasan keseluruhan mengenai 

hasil yang telah didapatkan pada bab sebelumnya berdasarkan temuan - temuan yang ada. 

Dan bab ini juga berisikan saran bagi pengembang sistem berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan apakah masih terdapat kesalahan, kekurangan atau ketidaksesuaian selama 

implementasi sistem. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 

a. Oktaviani dan Mulyani (2016) dari Sekolah Tinggi Teknologi Garut meneliti dalam 

Jurnal nya yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Surat Perintah Perjalanan Dinas 

(Sppd) Beserta Rincian Perjalanan Dinas”. Masalah yang di hadapi dalam penelitian 

ini yaitu masih dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft Word yang 

sebelumnya harus dilihat dan dicopy dari buku agenda sehingga memakan waktu 

lama. Oleh karena itu, dibuatlah aplikasi dengan menggunakan metode unified yang 

diharapkan dapat membantu mempermudah dalam pembuatan pesanan perjalanan 

dinas. 

b. Mamase (2016) berasal dari Program Studi Teknik Informatika Politeknik Gorontalo 

meneliti dalam sebuah Jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Surast Perintah Perjalanan Dinas” menemukan keterbatasan yang dihadapi dalam 

pembuatan SPPD Saat ini banyak kekurangan yang harus dihadapi, seperti kesalahan 

pengetikan saat memasukkan data untuk membuat SPPD berulang kali. Sistem 

informasi ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih mudah dan cepat 

dalam pembuatan dokumen perjalanan dinas. 

c. Rahmawati (2017) berasal dari Program Studi Magister Ilmu Hukum Program 

Pascasarjana Universitas Mataram meneliti dalam sebuah Jurnal yang berjudul 

“Penyalahgunaan Wewenang Dalam Perintah Perjalanan Dinas yang Berimplikasi 

Korupsi” bertujuan untuk menganalisis penyalahgunaan kewenangan dalam perintah 

perjalanan dinas, yang mungkin berdampak pada korupsi. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Standar penyalahgunaan 

kekuasaan dalam tindak pidana korupsi masih mengacu pada konsep penyalahgunaan 

kekuasaan dalam hukum administrasi dan konsep penyalahgunaan kekuasaan dalam 

tindak pidana. 

 
2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah system dalam organisasi yang memenuhi kebutuhan 

pengelolaan transaksi sehari-hari, mendukung operasional, merupakan pengelolaan dan 
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kegiatan strategis organisasi, serta menyediakan laporan yang diperlukan kepada pihak 

eksternal tertentu. Ini membantu perencanaan, kontrol dan pengambilan keputusan dengan 

memberikan ringkasan rutin dan laporan khusus (Pratama, 2014). 

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yang disebut dengan istilah blok 

bangunan (building block) yaitu : 

1. Blok masukan (input block) 

Input artinya memasukkan data ke dalam sistem informasi, input disini meliputi 

metode dan media yang digunakan untuk menangkap data yang akan diinput, dan 

dapat berupa dokumen dasar. 

2. Blok model (model block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematis yang akan 

memanipulasi data masukan dan data yang disimpan dalam database dengan cara 

yang telah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok keluaran (output block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran, yaitu informasi yang berkualitas dan 

dokumen yang berguna yang berlaku untuk semua tingkat manajemen dan semua 

pengguna sistem. 

4. Blok teknologi (technologi block) 

menjalankan model, menerima input, mengakses dan menyimpan data, mengirimkan 

dan menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian diri secara keseluruhan 

merupakan fungsi dari blok teknologi. Teknologi terdiri dari unsur utama: 

a. Teknisi (human ware atau brain ware); 

b. Perangkat lunak (software); 

c. Perangkat keras (hardware). 

5. Blok basis data (database block) 

Blok basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain, 

disimpan di perangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk 

memanipulasinya. 

6. Blok kendali (control block) 

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, 

kebakaran, suhu tinggi, air, debu, penipuan, inefisiensi, sabotase dan lain sebagainya. 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diimplementasikan untuk memastikan 
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bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau jika terjadi kesalahan 

dapat segera diatasi. 

2.3 Surat Tugas 

Menurut Darmadi (2007) Surat tugas adalah naskah resmi yang di tujukan dari atasan 

kepada bawahan untuk menjalankan perintah sesuai dengan perintah dari atasan kepada 

bawahan yang berisi perintah dalam menjalankan tugas tertentu. Fungsi surat tugas adalah 

sebagai surat pengantar dalam menjalankan tugas dalam pekerjaannya, atau surat tugas 

berfungsi sebagai bukti bahwa orang yang diberi surat tugas mempunyai kewenangan untuk 

melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya. Surat tugas juga bermanfaat sebagai 

bukti bahwa ia pernah menjalankan pekerjaan sebagaimana yang tertuang dalam surat tugas. 

Didalam surat tugas mencakup beberapa hal sebagai berikut : 

1.  Perjalanan dinas dilaksanakan berdasarkan perintah dari atasan pelaksana surat tugas 

oleh pelaksana surat tugas seperti yang tertuang dalam surat tugas. 

2. Surat tugas tersebut di lakukan oleh pelaksana surat tugas pada satuan kerja yang di 

terbitkan oleh kepala satuan kerja. 

3. Paling sedikit didalam surat tugas mencantumkan jenis pelaksanaan tugas, tempat 

pelaksanaan tugas, nama pemberi tugas, serta tanggal dan waktu pelaksaan. 

 
2.4 Surat Perintah Perjalanan Dinas 

Menurut Darmadi (2007) Surat Perjalanan Dinas atau di sebut juga dengan SPPD 

adalah salah satu jenis surat tugas yang di perlukan oleh seorang pegawai untuk menjalankjan 

tugas kerja yang mengaruskan pergi ke daerah lain atau keluar kota. Tugas kerja ini bisa 

berupa rapat kerja nasional, studi banding maupun pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya di 

kerjakan di daerah lain. Surat ini dibutuhkan sebagai bukti seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas , karena perjalanan kerja keluar kota membutuhkan biaya tambahan dan 

harus di tanggung okeh dinas. 

ada beberapa hal yang harus di cantumkan dalam SPPD, yaitu : 

1. Atasan atau pejabat yang memberikan perintah. 

2. Karyawan atau pegawai yang diberikan tugas disertai dengan orang-orang yang ikut 

dalam perjalanan dinas. 

3. Tujuan dan maksud Perjalanan Dinas. 

4. waktu yang dibutuhkan dalam perjalanan dinas. 

5. Daerah asal dan daeraj tujuan dinas. 
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6. Pembebanan Anggaran terhadap biaya perjalanan dinas. 

7. Tanda tangan pejabat atau atasan yang terkait. 

8. Keterangan Perjalanan yang diisi oleh pegawai yang melakukan perjalanan dinas. 

 
 

2.5 Website 

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain 

yang mengandung informasi, gambar, animasi, suara atau gabungan dari semuanya baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, 

yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman (Hidayat, 2010). Beberapa jenis 

atau tipe website dikelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu sebagai berikut : 

1. Website dinamis, yaitu sebuah website yang menyediakan content atau berupa isi yang 

selalu berubah-ubah setiap waktu. 

2. Website statis, yaitu sebuah website yang contentnya sangat jarang diubah. 

Selanjutnya ada beberapa jenis website berdasarkan tujuan, anatara lain: 

1. Personal website, yaitu website yang berisi informasi pribadi seseorang. 

2. Corporate website, yaitu website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. 

3. Portal website, yaitu website yang mempunyai banyak layanan, mulai dari email, 

berita, jasa-jasa dan lainnya. 

4. Forum website, yaitu website yang bertujuan sebagai media diskusi. 

Kemudian ada beberapa jenis website yang ditinjau dari bahasa pemrograman yang 

digunakan, yaitu sebagi berikut : 

1. Server Side Website,merupakan website yang menggunakan bahasa pemrograman 

yang tergantung pada tersedianya server. Misalnya PHP, ASP dan lain-lain. 

2. Client Side Website, merupakan website yang tidak memerlukan server ketika di 

gunakan, cukup dengan mengakses melalui browser saja. Misalnya HTML 
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BAB III 

METODOLOGI 

 
3.1 Pengumpulan Data 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data. Adapun pengumpulan data yang penulis 

gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah : 

a. Wawancara dan Observasi 

Pengumpulan data dengan cara penulis mengadakan pengamatan langsung dan 

menganalisis sistem yang sedang berjalan pada objek yang diteliti untuk memperoleh 

informasi tambahan yang dijadikan bahan penelitian. Dari Observasi kepada Kasubag 

Keuangan DPM-PTSP Kabupaten Kampar terdapat hasil bahwa proses pengelolaan 

perjalanan dinas di DPM-PTSP Kabupaten Kampar masih dilakukan dengan cara yang 

sederhana, yaitu menggunakan pencatatan manual dan hanya menggunakan bantuan 

aplikasi microsoft office. 

b. Kepustakaan 

Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan bersumber dari literatur (buku-buku yang 

mendukung) untuk mendapatkan konsep teori mengenai masalah yang diteliti. Data yang 

menjadi landasan perbandingan ini diperoleh melalui browsing di internet dengan 

menggunakan mesin pencari Google dan Google Scholar serta membaca berbagai jenis 

literatur dan hasil penelitian terdahulu. 

 
3.2 Metode Penelitian 

Pada langkah penyelesaian ini menggunakan metode waterfall.Metode Waterfall adalah 

suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai 

terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, 

implementasi (konstruksi), dan pengujian. (BLACKLOCK & BLACKLOCK, 2018) . 

Tahapan metode waterfall adalah : 

a. Tahap analisis dan identifikasi. dalam tahap ini terdiri dari beberapa analisis dan 

identifikasi, yaitu: 

i. Proses-proses dari evaluasi hasil analisi sistem informasi pengolahan surat perintah 

tugas yang sudah ada. 

ii. Kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. 
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b. Tahap desain sistem dengan memberikan gambaran serta langkah-langkah dalam 

membuat sebuah sistem. 

c. Tahap implementasi atau coding dengan bahasa pemograman yang dipakai adalah 

menggunakan bahasa pemograman PHP untuk website. 

d. Tahap uji coba fungsionalitas sistem yang telah dibuat untuk mencari kesalahan apa saja 

yang terjadi pada sistem dan memastikan apakah sistem yang dibangun sudah sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh user. 

e. Pemeliharaan (operation & maintenance) termasuk dalam instalasi dan proses perbaikan 

sistem apabila ditemukan adanya kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap pengujian. 

 
3.3 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Dalam pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas ini masih dilakukan secara manual 

menggunakan Ms.Office yang sebelumnya harus melihat dan menyalin dari buku agenda, 

sehinga memerlukan waktu yang lama. Selain itu proses pencairan dana perjalanan dinas 

juga masih harus melihat kepada buku panduan. Sistem yang sedang berjalan pada proses 

surat perintah perjalanan dinas di DPM-PTSP Kabupaten Kampar secara umum dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan manual yang dilakukan dengan cara seorang sekretaris akan menyusun 

tanggal atau waktu keberangkatan pegawai, tempat tujuan pertemuan dan penginapan serta 

siapa saja yang ikut dalam perjalanan 

b. Perencanaan transportasi yang meliputi jenis kendaraan atau transportasi yang nantinya 

digunakan dalam perjalanan dinas 

c. Pembuatan surat perintah tugas dengan menggunakan Ms.Word, Surat Penugasan yang 

telah dibuat akan diserahkan kepada Sekretaris untuk pengajuan persetujuan Surat 

Perintah Perjalanan Dinas, surat perintah penugasan disetujui, petugas SPPD menyiapkan 

lembar SPPD dan menyerahkan dana kepada bendahara, jika SPT ditolak maka karyawan 

yang bersangkutan tidak diperbolehkan melakukan perjalanan dinas. 

d. Pembuatan surat perintah perjalanan dinas meggunakan Ms.Word, Bendahara keuangan 

perjalanan dinas mengeluarkan biaya perjalanan berdasarkan dengan SPPD yang sudah 

disetujui oleh Pimpinan serta mengeluarkan surat jalan untuk pegawai yang melaksanakan 

tugas dinas . 

e. Petugas SPPD membuat validasi surat tugas untuk pegawai yang melaksanakan tugas 

dinas. 
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f. Pegawai menerima surat tugas, dokumen perjalanan dan dana perjalanan dinas yang akan 

dibawa ke tempat penugasan. 

g. Pembuatan kwitansi menggunakan Ms. Excel, pengisian data harga tiket pulang pergi, 

penginapan, dan uang harian. 

h. Pembuatan Laporan perjalanan dinas, Nota dinas diserahkan ke admin SPPD sebagai 

catatan untuk pembuatan kwitansi 

 
3.4 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada sistem analisis kebutuhan hanya menjelaskan kebutuhan admin, pimpinan dan 

petugas sebagai pengguna aplikasi. Secara umum hal yang dibutuhkan pengguna yaitu: 

a. Proses login masuk ke sistem oleh petugas, pimpinan dan admin 

b. Proses pengolahan data admin untuk mengolah data admin yang berkaitan dengan data 

diri admin. 

c. Proses pengolahan data petugas untuk mengolah data petugas yang berkaitan dengan data 

diri petugas. 

d. Proses pengolahan data pimpinan untuk mengolah data pimpinan yang berkaitan dengan 

data diri pimpinan. 

e. Proses pengolahan data pegawai untuk mengolah data pegawai seperti nama, NIP, 

alamat, nomor telepon, golongan, pangkat dan jabatan. 

f. Proses pengolahan data jabatan untuk mengolah data jabatan. 

g. Proses pengolahan data golongan untuk mengolah data golongan. 

h. Proses pengolahan data pangkat untuk mengolah data pangkat. 

i. Proses pengolahan pejabat penanda tangan SPT untuk mengolah data pejabat yang 

mempunyai hak untuk menanda tangani SPT. 

j. Proses pengolahan pejabat penanda tangan SPPD untuk mengolah data pejabat yang 

mempunyai hak untuk menanda tangani SPPD. 

k. Proses pengolahan Surat Perintah Tugas (SPT) untuk mengolah data SPT. 

l. Proses pengolahan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) untuk mengolah data SPPD. 

m. Proses pengolahan kwitansi untuk mengolah data kwitansi perjalanan dinas. 

n. Proses verifikasi kwitansi untuk memverifikasi kwitansi perjalanan dinas yang digunakan 

oleh pegawai. 

o. Menampilkan laporan SPT , SPPD, dan Kwitansi. 
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3.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem di dalam sistem informasi pengolahan surat perintah tugas ini 

menggunakan UML sebagai metode alur data. Pada perancangan sistem informasi 

pengolahan surat perintah tugas ini peneliti menggunakan UML yang akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

3.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan serangkaian skenario suatu urutan dari langkah-langkah 

yang meliputi satu interaksi antara pengguna (aktor) dengan suatu sistem. Sistem informasi 

pengolahan SPT terdiri dari 3 aktor yang berperan penting untuk penerbitan dan pengolahan 

SPPD yaitu Kepala Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan sebagai admin, 

Pegawai/Pejabat Pelaksan Teknis Kegiatan (PPTK) sebagai petugas dan Kepala Sub Bagian 

Keuangan sebagai pimpinan. Rancangan sistem digambarkan pada use case diagram yang 

terdapat pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 

Dari rancangan use case diagram diatas ditunjukkan bahwa masing-masing pengguna 

mempunyai hak akses yaitu: 

a. Admin mempunyai hak akses untuk mengolah data admin, data petugas, data 

pegawai, data golongan, data jabatan dan data pangkat. 

b. Petugas mempunyai hak akses untuk mengolah data SPT dan SPPD serta 

kwitansi. 
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c. Pimpinan mempunyai hak akses untuk memverifikasi kwitansi dan melihat 

laporan. 

 
3.5.2 Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan suatu aktivitas, berbagai alur aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, Bagaimana masing-masing alur berawal dari yang mungkin terjadi 

dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel 

yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram untuk user adalah alur yang 

dilakukan oleh user saat mengakses halaman administrator website ini. 

 
1. Activity Diagram Login 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data admin. Activity diagram admin dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Gambar 3.2 Activity Diagram Login 

Pada activity diagram login seorang user diminta untuk memasukkan 

username dan password terlebih dahulu. Kemudian username dan password 
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tersebut akan divalidasi oleh sistem. Jika bernilai benar maka akan diarahkan ke 

halaman beranda tetapi jika salah maka akan kembali ke form login lagi. 

 
2. Activity Diagram Admin 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data admin. Activity diagram admin dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Admin 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu admin kemudian admindapat melakukan aksi tambah 

data admin, update data admin dan hapus data admin. 

ii. Sistem menampilkan data admin dan dapat menjalankan aksi tambah, update 

dan hapus data admin sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah user 

 
 

3. Activity Diagram Petugas 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data petugas. Activity diagram petugas dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Petugas 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu petugas kemudian Admin dapat melakukan aksi 

tambah data petugas, edit data petugas dan hapus data petugas. 

ii. Sistem menampilkan data petugas dan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data petugas sesuai dengan perintah yang diberikan oleh petugas. 

iii. Database yang digunakan adalah user. 

 
 

4. Activity Diagram Pimpinan 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data pimpinan. Activity diagram petugas dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Pimpinan 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu pimpinan kemudian Admin dapat melakukan aksi 

tambah data petugas, edit data pimpinan dan hapus data pimpinan. 

ii. Sistem menampilkan data pimpinan dan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data pimpinan sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah user. 

 
 

5. Activity Diagram Jabatan 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data jabatan. Activity diagram jabatan dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Jabatan 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu jabatan kemudian admin dapat melakukan aksi 

tambah data jabatan, edit data jabatandan hapus data jabatan. 

ii. Sistem menampilkan data jabatandan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data jabatan sesuai dengan perintah yang diberikan oleh Admin. 

iii. Database yang digunakan adalah jabatan. 

 
 

6. Activity Diagram Golongan 

Pada activity diagram ini, Admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data golongan pegawai. Activity diagram golongan dapat dilihat pada Gambar 

3.7. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Golongan 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu golongan kemudian admin dapat melakukan aksi 

tambah data golongan, edit data golongan dan hapus data golongan. 

ii. Sistem menampilkan data golongan dan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data golongan sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah golongan. 

 
 

7. Activity Diagram Pangkat 

Pada activity diagram ini, Admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data pangkat. Activity diagram pangkat dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Pangkat 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu pangkat kemudian admin dapat melakukan aksi 

tambah data pangkat, edit data pangkat dan hapus data pangkat. 

ii. Sistem menampilkan data pangkat dan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data pangkat sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah pangkat. 

 
 

8. Activity Diagram Pegawai 

Pada activity diagram ini, Admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data pegawai. Activity diagram pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Pegawai 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu pegawai kemudian admin dapat melakukan aksi 

tambah data pegawai, edit data pegawai dan hapus data pegawai. 

ii. Sistem menampilkan data pegawai dan dapat menjalankan aksi tambah, edit 

dan hapus data pegawai sesuai dengan perintah yang diberikan oleh 

pegawai. 

iii. Database yang digunakan adalah pegawai. 

 
 

9. Activity Diagram SPT 

Pada activity diagram ini, petugas dapat melakukan aksi tambah data SPT. 

Activity diagram SPT dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram SPT 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Petugas memilih menu SPT kemudian petugas dapat melakukan aksi tambah 

data SPT. 

ii. Sistem menampilkan data SPT dan dapat menjalankan aksi tambah, ubah 

dan hapus data SPT sesuai dengan perintah yang diberikan oleh petugas. 

iii. Database yang digunakan adalah spt 

10. Activity Diagram SPPD 

Pada activity diagram ini, petugas dapat melakukan aksi tambah data SPPD. 

Gambar 3.11 menunjukkan Activity diagram SPPD. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram SPPD 

Activity Diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Petugas memilih menu proses SPPD kemudian petugas dapat melakukan 

aksi tambah data SPPD. 

ii. Sistem menampilkan data SPPD dan dapat menjalankan aksi tambah, ubah 

dan hapus data SPPD sesuai dengan perintah yang diberikan oleh petugas. 

iii. Database yang digunakan adalah sppd. 

11. Activity Diagram Pejabat Penanda Tangan SPT 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah data pegawai 

penanda tangan SPT. Activity diagram pejabat penanda tangan SPT dapat dilihat 

pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Pejabat Penanda Tangan SPT 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Admin memilih menu pejabat penanda tangan SPT kemudian admin dapat 

melakukan aksi tambah data pejabat penanda tangan SPT. 

ii. Sistem menampilkan data pejabat penanda tangan SPT dan dapat 

menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus data pegawai penanda tangan 

SPT sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah pejabat_spt 

 
 

12. Activity Diagram Pejabat Penanda Tangan SPPD 

Pada activity diagram ini, admin dapat melakukan aksi tambah data pejabat 

penanda tangan SPPD. Activity diagram pejabat penanda tangan SPPD dapat 

dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Activity Diagram Pejabat Penanda Tangan SPPD 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Adminmemilih menu pejabat penanda tangan SPPD kemudian admin dapat 

melakukan aksi tambah data pejabat penanda tangan SPPD. 

ii. Sistem menampilkan data pejabat penanda tangan SPPD dan dapat 

menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus data pejabat penanda tangan 

SPPD sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

iii. Database yang digunakan adalah pejabat_sppd 

 
 

13. Activity Diagram Kwitansi 

Pada activity diagram ini, petugas dapat melakukan aksi tambah data data 

kwitansi. Activity diagram kwitansi dapat dilihat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Kwitansi 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Petugas memilih menu SPPD kemudian petugas dapat melakukan aksi 

tambah data kwitansi. 

ii. Sistem menampilkan data kwitansi dan dapat menjalankan aksi tambah, 

ubah dan hapus data kwitansi sesuai dengan perintah yang diberikan oleh 

petugas. 

iii. Database yang digunakan adalah kwitansi 

 
 

14. Activity Diagram Verifikasi Kwitansi 

Pada activity diagram ini, pimpinan dapat melakukan verifikasi data kwitansi. 

Activity diagram verifikasi kwitansi dapat dilihat pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Activity Diagram Verifikasi Kwitansi 

Activity diagram diatas terdiri dari 3 bagian yaitu: 

i. Pimpinan memilih menu SPPD kemudian pimpinan dapat melakukan aksi 

verifikasi data kwitansi. 

ii. Sistem menampilkan data kwitansi dan dapat menjalankan aksi update data 

kwitansi sesuai dengan perintah yang diberikan oleh pimpinan. 

iii. Database yang digunakan adalah kwitansi. 

 
 

15. Activity Diagram Laporan 

Pada activity diagram ini, pimpinan dapat menampilkan laporan yang diinginkan. 

Activity diagram laporan dapat dilihat pada Gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Activity Diagram Laporan 

Pada activity diagram login seorang pimpinan diminta untuk memilih 

terlebih dahulu tanggal periode yang diinginkan. Kemudian jika sudah memilih 

tanggal maka akan muncul data laporan. 

 
3.6 Perancangan Antarmuka 

Berikut ini adalah rancangan antarmuka yang akan digunakan pada sistem informasi 

pengelolaan SPPD ini. 

 
3.6.1 Bagian Admin 

a. Rancangan Form Login User 

Form login user merupakan form yang digunakan oleh user untuk masuk ke sistem. 

Form ini terdiri dari username dan password. Gambar 3.17 adalah rancangan halaman 

login user. 
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Gambar 3.17 Rancangan Form Login User 

 
 

Gambar 3.17 merupakan desain tampilan form login untuk sistem informasi manajemen 

produksi ini. Fungsi login adalah untuk membantu keamanan sistem informasi tersebut 

sehingga tidak semua orang memiliki hak akses ke dalam sistem. 

 

b. Rancangan Halaman Data Admin 

Halaman data admin merupakan halaman yang diperlukankan oleh admin untuk 

mengolah data admin. Gambar 3.18 adalah rancangan halaman data admin. 

 
 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Data Admin 
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Desain pada Gambar 3.18 merupakan rencangan tampilan pada sistem untuk meilhat data 

atau informasi admin yang tersimpan di sistem ini. 

 
c. Rancangan Halaman Data Pimpinan 

Halaman data pimpinan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengolah data pimpinan. Gambar 3.19 adalah rancangan halaman data pimpinan. 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan Halaman Data Pimpinan 

 
 

Desain pada Gambar 3.19 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi pimpinan yang tersimpan di sistem ini. 

 
d. Rancangan Halaman Data Petugas 

Halaman data petugas merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data petugas. Gambar 3.20 adalah rancangan halaman data petugas. 
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Gambar 3.20 Rancangan Halaman Data Petugas 

 
 

Desain pada Gambar 3.20 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi petugas yang tersimpan di sistem ini. 
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e. Rancangan Halaman Data Jabatan 

Halaman data jabatan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data jabatan. Gambar 3.21 adalah rancangan halaman data jabatan. 

 
 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Jabatan 

 
 

Desain pada Gambar 3.21 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi jabatan yang tersimpan di sistem. 
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f. Rancangan Halaman Data Pangkat 

Halaman data pangkat merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data pangkat. Gambar 3.22 adalah rancangan halaman data pangkat. 

 
 

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Data Pangkat 

 
 

Desain pada Gambar 3.22 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi pangkat yang tersimpan di sistem. 
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g. Rancangan Halaman Data Golongan 

Halaman data golongan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengolah data golongan. Gambar 3.23 adalah rancangan halaman data golongan. 

 
 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Data Golongan 

 
 

Desain pada Gambar 3.23 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi golongan yang tersimpan di sistem. 
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h. Rancangan Halaman Data Pegawai 

Halaman data pegawai merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data pegawai. Gambar 3.24 adalah rancangan halaman data pegawai. 

 
 

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Data Pegawai 

 
 

Desain pada Gambar 3.24 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi pegawai yang tersimpan di sistem ini. 
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i. Rancangan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

Halaman data pejabat penanda tangan SPT merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data pejabat penanda tangan SPT. Gambar 3.25 adalah rancangan 

halaman data pejabat penanda tangan SPT. 

 

 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

 
 

Desain pada Gambar 3.25 merupakan rencangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi pejabat penanda tangan SPT yang tersimpan di sistem. 
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j. Rancangan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPPD 

Halaman data pejabat penanda tangan SPT merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data pejabat penanda tangan SPPD. Gambar 3.26 adalah 

rancangan halaman data pejabat penanda tangan SPT pejabat penanda tangan SPPD. 

 
 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

 
 

Desain pada Gambar 3.26 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi pejabat penanda tangan SPPD yang tersimpan di sistem 

informasi ini. 

 
3.6.2 Bagian Petugas 

a. Rancangan Halaman Data SPT 

Halaman data SPT merupakan halaman yang digunakan oleh petugas untuk mengolah 

data SPT. Gambar 3.27 adalah rancangan halaman data SPT. 
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Gambar 3.27 Rancangan Halaman Data SPT 

 
 

Desain pada Gambar 3.27 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi SPT yang tersimpan di sistem informasi ini. 

 
b. Rancangan Halaman Data SPPD 

Halaman data SPPD merupakan halaman yang digunakan oleh petugas untuk mengolah 

data SPPD. Gambar 3.29 adalah rancangan halaman data SPPD. 
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Gambar 3.28 Rancangan Halaman Data SPPD 

 
 

Desain pada Gambar 3.28 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi SPPD yang tersimpan di sistem informasi ini. 

 
c. Rancangan Halaman Data Kwitansi 

Halaman data kwitansi merupakan halaman yang digunakan oleh petugas untuk 

mengolah data kwitansi SPPD. Gambar 3.29 adalah rancangan halaman data kwitansi. 
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Gambar 3.29 Rancangan Halaman Data Kwitansi 

 
 

Desain pada Gambar 3.29 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi kwitansi SPPD yang tersimpan di sistem informasi ini. 

 
3.6.3 Bagian Pimpinan 

a. Rancangan Halaman Verifikasi Kwitansi 

Halaman verifikasi kwitansi merupakan halaman yang digunakan oleh pimpinan untuk 

memverifikasi kwitansi SPPD yang dimasukkan oleh petugas. Gambar 3.30 adalah 

rancangan halaman verifikasi kwitansi. 
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Gambar 3.30 Rancangan Halaman Verifikasi Kwitansi 

 
 

Desain pada Gambar 3.30 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

memverifikasi kwitansi SPPD yang tersimpan di sistem informasi ini. 

 
b. Rancangan Halaman Form Laporan 

Halaman form laporan merupakan halaman yang digunakan dan diperlukan oleh 

pimpinan atau pejabat untuk mengolah data laporan. Laporan ini dapat ditampilkan 

berdasarkan periode tanggal tertentu. Gambar 3.31 adalah rancangan halaman form 

laporan. 
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Form Laporan 

 
 

Desain pada Gambar 3.31 merupakan rancangan tampilan pada sistem informasi untuk 

meilhat data atau informasi laporan yang terdapat di sistem informasi ini. 

 
3.7 Perancangan Basis Data 

Tahapan ini akan menjelaskan basis data yang akan dibangun, meliputi struktur 

hubungan antar entitas, struktur penyimpanan data, format data yang digunakan dan alur 

akses basis data pada sistem informasi manajemen surat perintah tugas. 

 
3.7.1 Perancangan Struktur Tabel 

Pada tahap ini dilakukan pendefinisian basis data yang akan disimpan, meliputi struktur 

penyimpanan data, format data, dan jalur akses. Dalam perancangannya juga dilakukan 

transformasi struktur data yang akan disimpan dengan membuat spesifikasi struktur tiap 

berkas data. 
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a. Desain Tabel Login 

Desain tabel login yang terdapat pada Tabel 3.1 terdiri dari 5 field yang berfungsi 

menyimpan data pengguna admin, pimpinan dan petugas. 

Tabel 3.1 Desain Tabel User 
 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_user Int(5) Primary key 

No_telp Varchar(20)  

Nama_lengkap Varchar(50)  

Password Varchar(50)  

Username Varchar(50)  

Email Varchar(100)  

Level Varchar(20)  

 
b. Desain Tabel Golongan 

Desain tabel golongan yang terdapat pada Tabel 3.2 terdiri dari 2 field yaitu berfungsi 

menyimpan data golongan pegawai. 

 
Tabel 3.2 Desain Tabel Golongan 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_golongan Int(5) Primary key 

Nama_golongan Varchar(50)  

 
c. Desain Tabel Jabatan 

Desain tabel jabatan yang terdapat pada Tabel 3.3 terdiri dari 2 field berfungsi 

menyimpan data jabatan pegawai. 

 
Tabel 3.3 Desain Tabel Jabatan 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_jabatan Int(5) Primary key 

Nama_jabatan Varchar(50)  
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d. Desain Tabel Pangkat 

Desain tabel pangkat yang terdapat pada Tabel 3.4 terdiri dari 2 field berfungsi 

menyimpan data pangkat. 

 
Tabel 3.4 Desain Tabel Pangkat 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_pangkat Int(5) Primary key 

Nama_pangkat Varchar(50)  

 

e. Desain Tabel Pegawai 

Desain tabel pegawai yang terdapat pada Tabel 3.5 terdiri dari 8 field berfungsi 

menyimpan data pegawai. 

Tabel 3.5 Desain Tabel Pegawai 
 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_pegawai Int(5) Primary key 

nip Varchar(15)  

Nama_pegawai Varchar(50)  

Alamat Varchar(50)  

No_telp Varchar(15)  

Id_golongan Int(5) 
Foreign Key dari tabel 
golongan 

Id_pangkat Int(5) 
Foreign Key dari tabel 
pangkat 

Id_jabatan Int(5) 
Foreign Key dari tabel 
jabatan 

 
f. Desain Tabel Pejabat_spt 

Desain tabel pejabat_spt yang terdapat pada Tabel 3.6 terdiri dari 2 field berfungsi 

menyimpan data pejabat yang berwenang untuk memberikan surat perintah tugas. 

Tabel 3.6 Desain Tabel Pejabat_spt 
 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_pejabat_spt Int(5) Primary Key 

Id_pegawai Int(5) Foreign 

pegawai 

Key dari tabel 



45 
 

 

 

 

g. Desain Tabel Pejabat_sppd 

Desain tabel pejabat_sppd yang terdapat pada Tabel 3.7 terdiri dari 2 field berfungsi 

menyimpan data pejabat yang berwenang memberikan surat perintah perjalanan dinas. 

Tabel 3.7 Desain Tabel Pejabat_sppd 
 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_pejabat_sppd Int(5) Primary Key 

Id_pegawai Int(5) Foreign 

pegawai 

Key dari tabel 

 
h. Desain Tabel Spt 

Desain tabel spt yang terdapat pada Tabel 3.8 terdiri dari 4 field berfungsi menyimpan 

data surat perintah tugas. 

 
Tabel 3.8 Desain Tabel Spt 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_spt Int(5) Primary key 

Nomor_spt Varchar(25)  

Tgl_berangkat Date  

Tgl_kembali Date  

lama Int(5)  

dari Varchar(50)  

tujuan Varchar(50  

angkutan Varchar(50  

keperluan Text  

Id_pejabat_spt Int(5) Foreign Key dari tabel 
pejabat_spt 

Id_pejabat_sppd Int(5) Foreign Key dari tabel 
pejabat_sppd 

Tgl_spt Date  
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i. Desain Tabel Sppd 

Desain tabel sppd yang terdapat pada Tabel 3.9 terdiri dari 4 field berfungsi menyimpan 

data surat perintah perjalanan dinas. 

 
Tabel 3.9 Desain Tabel Sppd 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_sppd Int(5) Primary key 

id_spt Int(5) Foreign Key dari tabel spt 

Nomor_sppd Varchar(15)  

Id_pegawai Int(5) Foreign Key dari tabel 
pegawai 

Tgl_sppd Date  

 
j. Desain Tabel Kwitansi 

Desain tabel kwitansi yang terdapat pada Tabel 3.10 terdiri dari 6 field berfungsi 

menyimpan data kwitansi perjalanan dinas. 

 
Tabel 3.10 Desain Tabel Kwitansi 

 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_sppd Int(5) Foreign Key dari tabel 
sppd 

Harga_tiket Double  

Tarif_perhari Double  

nominal Double  

Transport_kantor Double  

Transport_bandara Double  

status Varchar(15)  

 
k. Desain Tabel Bukti_Kwitansi 

Desain tabel bukti_kwitansi yang terdapat pada Tabel 3.11 terdiri dari 5 field berfungsi 

menyimpan data bukti kwitansi perjalanan dinas. 
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Tabel 3.11 Desain Tabel Bukti_Kwitansi 
 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_bukti_kwitansi Int(5) Primary Key 

Id_kwitansi Int(5) Foreign key dari tabel 
kwitansi 

keterangan Varchar(50)  

bukti Varchar(50)  

Tgl_input Date  

 

3.7.2 Relasi Antar Tabel 

Relasi dalam tabel adalah relasi atau relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya dalam 

database. Hubungan ini sangat penting karena dapat meminimalisir kesalahan dalam desain 

database. Dengan adanya relasi antar tabel diharapkan dapat mempermudah dalam 

pembuatan program berdasarkan tabel-tabel yang ada dan saling berelasi. Relasi antar tabel 

ditunjukkan pada Gambar 3.32. 

 
 

 

3.8 Pengujian Sistem 

Gambar 3.32 Rancangan Relasi Tabel 

Sistem ini akan dilakukan pengujian atau testing dengan pengujian black box dan 

pengujian usabilitas. Pengujian black box digunakan untuk menguji fungsionalitas dari fitur- 

fitur aplikasi. Pengujian black box dilakukan dengan cara pengujian per modul untuk menguji 

apakah modul yang bersangkutan berfungsi dengan benar. Pengujian usabilitas untuk 

mengetahui apakah aplikasi yang dibangun ini berkualitas dan dapat digunakan (usable) oleh 

penggunanya. Pengujian usabilitas dilakukan dengan menggunakan kuisioner untuk 
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mengukur kepuasan pengguna dan untuk mengetahui opini pengguna terhadap aplikasi yang 

digunakan. Pengujian sistem ini dilakukan oleh tiga kelompok pengguna yaitu: 

a. Pimpinan: Kepala Sub Bagian Keuangan. 

b. Petugas: Pegawai/Pejabat Pelaksan Teknis Kegiatan (PPTK). 

c. Admin: Kepala Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi 

Sistem pengelolaan surat perintah perjalanan dinas (SPPD) berbasis web ini dibangun 

untuk mengolah data SPPD, SPT dan kwitansi beserta laporannya. Sistem ini terdiri dari tiga 

pengguna yaitu admin, petugas dan pimpinan yang masing-masing mempunyai hak akses 

sendiri-sendiri. Admin mempunyai hak akses penuh terhadap sistem sehingga dapat 

mengontrol sistem ini sepenuhnya. Dengan adanya sistem pengelolaan surat perintah 

perjalanan dinas ini diharapkan bisa membantu petugas dalam pengelolaan Surat di kantor 

DPM-PTSP Kabupaten Kampar. Akan tetapi sistem ini juga masih mempunyai kelemahan 

yaitu belum adanya fitur untuk pengelolaan anggaran perjalanan dinas. 

 
4.1.1 Form Login User 

Saat pertama kali membuka sistem bagian admin maka akan ditunjukkan halaman login 

yang berisi form username dan password. Tampilan form login user ditunjukkan pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Form Login User 
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Halaman form login user merupakan halaman yang akan digunakan oleh user yakni 

admin, pimpinan dan petugas agar dapat masuk ke sistem. User diminta untuk memasukkan 

username dan password , selanjutnya akan dilakukan validasi akun. Jika username dan 

password yang di input benar maka akan diarahkan ke halaman selanjutnya yaitu halaman 

home admin tetapi jika salah maka akan muncul berupa peringatan. Tampilan peringatan 

jika username atau password yang dimasukkan tidak benar atau salah seperti ditunjukkan 

pada Gambar 4.2. 

 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Peringatan Jika Username atau Password Salah 

 
 

Setelah proses login berhasil maka user akan diarahkan ke halaman home. Halaman 

home merupakan halaman yang pertama terbuka setelah user berhasil masuk ke sistem. 

Halaman ini berisi ucapan selamat datang dan waktu login user. Tampilan halaman home 

admin ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Home 
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Halaman home ini juga menampilkan informasi tentang jumlah data surat perintah 

tugas (SPT), jumlah data surat perintah perjalanan dinas (SPPD), jumlah data pegawai dan 

jumlah data petugas. Pada bagian bawah profil user menampilkan data jumlah pegawai yang 

sudah melakukan perjalanan dinas. 

 
4.1.2 Halaman Pengolahan Data Admin 

Halaman data admin merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data admin. Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data admin 

yang telah diinput. Halaman admin hanya dapat diakses oleh admin. Tampilan halaman data 

admin seperti pada Gambar 4.4. 

 
 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Admin 

 
 

Pada halaman data admin terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

admin seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai 

melakukan update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan 

halaman edit data admin seperti pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Edit Admin 

 
 

Dalam menu ini juga terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data admin. 

Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form tersebut. 

 
 

4.1.3 Halaman Pengolahan Data Petugas 

Halaman data petugas merupakan halaman untuk mengolah data petugas yang 

digunakan oleh admin .Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data petugas yang telah diinput. Jika user login sebagai admin maka semua data petugas akan 

ditampilkan tetapi jika user login sebagai petugas maka hanya profil petugas itu saja yang 

ditampilkan sehingga petugas tidak dapat mengubah data petugas lainnya. Halaman petugas 

hanya bisa diakses oleh admin dan petugas saja. Tampilan halaman data petugas seperti pada 

Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Data Petugas 

 
 

Pada halaman data petugas terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

petugas seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai 

melakukan update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan 

halaman edit data petugas ditunjukkan seperti pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Edit Petugas 
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Dalam menu ini juga terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data 

petugas. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form 

tersebut. 

4.1.4 Halaman Pengolahan Data Pimpinan 

Halaman data pimpinan merupakan halaman untuk mengolah data pimpinan yang 

digunakan oleh admin .Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data pimpinan yang telah diinput. Halaman pimpinan hanya bisa diakses oleh admin dan 

pimpinan saja. Tampilan halaman data pimpinan seperti pada Gambar 4.8. 

 
 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Data Pimpinan 

 
 

Pada halaman data pimpinan terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

petugas seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai 

melakukan update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan 

halaman edit data pimpinan ditunjukkan seperti pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Edit Pimpinan 

 
 

Dalam menu ini juga terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data 

pimpinan. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form 

tersebut. 

 
4.1.5 Halaman Pengolahan Data Jabatan 

Halaman data jabatan merupakan halaman untuk mengolah data jabatan yang 

digunakan oleh admin. Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data pekerjaan yang telah diinput. Tampilan halaman data petugas seperti pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Data Jabatan 

 
 

Pada halaman data jabatan terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

jabatan. Jika admin sudah selesai melakukan update data maka tekan menu update untuk 

proses update data. Tampilan halaman edit data jabatan ditunjukkan seperti pada Gambar 

4.11. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Edit Jabatan 

 
 

Dalam menu ini juga terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data admin. 

Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form tersebut. 

 
 

4.1.6 Halaman Pengolahan Data Golongan 

Halaman data golongan merupakan halaman untuk mengolah data golongan pegawai 

yang digunakan oleh admin Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan 
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menghapus data golongan yang telah diinput. Tampilan halaman data golongan seperti pada 

Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Data Golongan 

 
 

4.1.7 Halaman Pengolahan Data Pangkat 

Halaman data pangkat merupakan halaman untuk mengolah data pangkat pegawai yang 

digunakan oleh admin . Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data grup yang telah diinput. Tampilan halaman data pangkat seperti pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Data Pangkat 



58 
 

 

4.1.8 Halaman Pengolahan Data Pegawai 

Halaman data pegawai merupakan halaman untuk mengolah data pegawai halaman 

yang digunakan oleh admin Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah dan 

menghapus data pegawai.. Tampilan halaman data pegawai seperti pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Data Pegawai 

 
 

Pada halaman data pegawai terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

pegawai seperti NIP, nama, alamat, nomor telepon, jabatan dan lainnya. Jika admin sudah 

selesai melakukan update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan 

halaman edit data pegawai ditunjukkan seperti pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Edit Pegawai 

 
 

Dalam menu ini juga terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data admin. 

Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form tersebut. 

 
 

4.1.9 Halaman Pengolahan Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

Halaman data pejabat penanda tangan SPT merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data pejabatan yang berhak menandatangani SPT. Pada halaman ini, 

admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data pejabat penanda tangan SPT yang 

sudah pernah diinputkan. Tampilan halaman data pejabat penanda tangan SPT seperti 

Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Tampilan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

 
 

Pada halaman data pejabat penanda tangan SPT terdapat menu edit yang berfungsi untuk 

mengubah data pejabat penanda tangan SPT. Jika admin sudah selesai melakukan update data 

maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data pejabat 

penanda tangan SPT ditunjukkan seperti pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Edit Pejabat Penanda Tangan SPT 

 
 

4.1.10 Halaman Pengolahan Data Pejabat Penanda Tangan SPPD 

Halaman data pejabat penanda tangan SPPD merupakan halaman yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data pejabatan yang berhak menandatangani SPPD. Pada halaman ini, 

admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data pejabat penanda tangan SPPD yang 

sudah pernah diinputkan. Tampilan halaman data pejabat penanda tangan SPPD seperti 

Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Tampilan Halaman Data Pejabat Penanda Tangan SPPD 

 
 

Pada halaman data pejabat penanda tangan SPPD terdapat menu edit yang berfungsi 

untuk mengubah data pejabat penanda tangan SPPD. Jika admin sudah selesai melakukan 

update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data 

pejabat penanda tangan SPPD ditunjukkan seperti pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Edit Pejabat Penanda Tangan SPPD 

 
 

4.1.11 Halaman Pengolahan Data SPT 

Halaman data SPT merupakan halaman untuk mengolah data SPT yang digunakan oleh 

admin. Pada halaman ini petugas dapat menambah, mengubah dan menghapus data SPT yang 

telah diinput. Tampilan halaman data SPT seperti pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Tampilan Halaman Data SPT 

 
 

Pada halaman data SPT terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data 

SPT. Pada form SPT ini admin diharuskan menginputkan data nomor SPT, tanggal 

berangkat, tanggal kembali, keperluan, pegawai pelaksan tugas, pejabat penanda tangan SPT 

dan pejabat penada tangan SPT. Pada kolom nomor SPT akan terisi secara otomatis 

berdasarkan nomor urut. Jika admin sudah selesai melakukan simpan data maka tekan menu 

simpan untuk proses simpan data. Tampilan halaman tambah data SPT ditunjukkan pada 

Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Tambah SPT 
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Menu detail yang berwarna hijau terdapat dalam halaman SPT mempunyai fungsi untuk 

menunjukkan atau menampilkan detail data SPT. Data seperti yang ditampilkan adalah 

nomor SPT, pegawai yang melaksanakan perintah dinas beserta tanggalnya. Halaman detail 

SPT dapat dilhat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Detail SPT 

Data SPT dapat dicetak melalui menu cetak. Pada halaman cetak SPT ini menampilkan 

detail data SPT seperti nomor SPT, tanggal pelaksanaan, nama pegawai, jabatan pegawai dan 

lainnya. Hasil cetak SPT ditampilkan pada Gambar 4.23. 

Gambar 4.23 Tampilan Hasil Cetak SPT 
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Proses cetak SPT menggunakan syntax print( ) dari javascript.. Fungsi ini akan mencetak 

halaman web yang sedang berjalan saat ini. Saat tombol cetak ditekan maka akan muncul 

pilihan untuk dicetak langsung melalui printer atau disimpan dalam bentuk pdf. 

 
4.1.12 Halaman Pengolahan Data SPPD 

Halaman data SPPD merupakan halaman yang digunakan oleh petugas untuk mengolah 

data SPPD. Data SPPD ini didapatkan dari proses input data SPT. Tampilan halaman data 

SPPD pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Data SPPD 

 
 

Pada halaman data SPPD terdapat menu detail yang berfungsi untuk menampilkan data 

detail SPPD yaitu data pegawai yang mendapatkan SPT. Tampilan halaman detail SPPD 

ditunjukkan seperti pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Detail SPPD 

 
 

Data SPPD bisa dicetak melalui menu cetak. Pada halaman cetak SPPD ini menampilkan 

detail data SPPD seperti nomor SPPD, tanggal pelaksanaan, nama pegawai, jabatan pegawai 

dan lainnya. Hasil cetak SPPD ditampilkan pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Tampilan Hasil Cetak SPPD 
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4.1.13 Halaman Pengolahan Data Kwitansi 

Menu kwitansi digunakan untuk memasukkan data biaya yang digunakan selama 

perjalanan dinas oleh seorang pegawai. Data biaya ini bisa akses oleh admin maupun petugas. 

Pada form kwitansi ini pengguna diminta untuk memasukkan biaya total harga tiket pulang 

dan pergi, biaya penginapan, biaya sehari-hari dan biaya transportasi. Tampilan form 

kwitansi ditunjukkan pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Form Kwitansi 

 
 

4.1.14 Halaman Verifikasi Kwitansi 

Halaman verifikasi kwitansi merupakan halaman yang digunakan oleh pimpinan untuk 

memverifikasi kwitansi SPPD yang diajukan oleh petugas. Pada halaman ini pimpinan berhak 

untuk menerima (acc) kwitansi ataupun menolaknya. Tampilan halaman verifikasi kwitansi 

SPPD ditampilkan  seperti pada Gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Verifikasi Kwitansi 

 
 

Dalam halaman verifikasi kwitansi ada menu detail kwitansi yang berfungsi untuk 

menampilkan data kwitansi. Selain itu pada halaman detail kwitansi ini, pimpinan dapat 

mengubah status kwitrasi menjadi diterima atau ditolak. Halaman ini juga akan menampilkan 

data bukti kwitansi yang dimasukkan oleh petugas. Halaman detail kwitansi ditunjukkan 

seperti pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Detail Kwitansi 

 
 

Dalam bagian bawah pada halaman detail kwitansi terdapat menu cetak kwitansi dan 

cetak rincian. Cetak kwitansi digunakan untuk mencetak data kwitansi tersebut. Kwitansi ini 

ditanda tangani oleh 3 orang yaitu pejabat yang member kewenangan untuk melakukan 
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perjalanan dinas, bendahara penegluaran dan pegawai yang melakukan perjalanan dinas. 

Halaman cetak data kwitansi SPPD ditampilkan pada halaman 4.30. 

 
 

 

Gambar 4.30 Tampilan Hasil Cetak Kwitansi 

 
 

Cetak rincian berfungsi untuk menampilkan hasil cetak rincian kwitansi. Halaman rincian 

kwitansi berisi informasi mengenai biaya tiket perjalanan, penginapan dan biaya kehidupan 

sehari-hari. Tampilan hasil cetak rinciain kwitansi ditunjukkan pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.31 Tampilan Hasil Cetak Rincian Kwitansi 

 
 

4.1.15 Halaman Laporan 

Halaman laporan merupakan halaman untuk mengolah data semua laporan yang 

terdiri dari laporan data SPT dan laporan data SPPD yang digunakan oleh admin. Untuk 

laporan data SPT dan SPPD dapat ditampilkan berdasarkan periode waktu tertentu. Laporan 

SPT merupakan hasil cetak data laporan SPT berdasrkan rentang waktu yang diinginkan. 

Tampilan hasil cetak laporan SPT ditunjukkan seperti  pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.32 Hasil Cetak Laporan SPT 

 
 

Laporan SPPD merupakan hasil cetak laporan yang menampilkan data SPPD 

berdasarkan rentang waktu yang diinginkan. Data yang ditampilkan adalah nomor SPPD, 

nama pegawai dan tanggal SPPD. Tampilan hasil cetak laporan SPPD ditunjukkan seperti 

pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.33 Hasil Cetak Laporan SPPD 

 
 

Laporan kwitansi SPPD merupakan hasil cetak laporan yang menampilkan data 

kwitansi SPPD berdasarkan rentang waktu yang diinginkan. Data yang ditampilkan adalah 

nomor SPPD, nomor SPT nama pegawai dan tanggal SPPD berserta rincian biaya yang 

dikeluarkan. Tampilan hasil cetak laporan SPPD ditunjukkan seperti pada Gambar 4.36. 



71 
 

 
 

 
 

Gambar 4.34 Hasil Cetak Laporan SPPD 

 
 

4.2 Pengujian 

Pada pembuatan sistem informasi ini penulis melakukan pengujian sistem dengan Black 

Box Testing dan Pengujian Usabilitas, berikut pengujian yang digunakan. 

 
4.2.1 Pengujian Black Box 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem, mengurangi adanya kesalahan dan 

memastikan sistem dapat dipakai. Pengujian sistem ini menggunakan metode black box. 

Black-Box Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari 

perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan 

pengetesan pada spesifikasi fungsional program (Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015). 

Hasil pengujian fungsionalitas ditunjukkan pada Tabel 4.1 sampai Tabel 4.6. Berikut 

pengujian black box : 
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a. Pengujian Verifikasi Login 

Tabel 4.1 Pengujian Black Box Verifikasi Login 
 

No Test Case Hasil 
diharapkan 

yang Hasil 
didapatkan 

yang Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form login 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Berhasil 

2 Pengujian jika Sistem memberi Sistem Berhasil 
 username atau peringatan bahwa menampilkan  

 password yang username atau peringatan bahwa  

 dimasukkan  password yang username atau  

 bernilai salah  dimasukkan salah password yang  

    dimasukkan salah  

 
b. Pengujian Input Data Admin 

Tabel 4.2 Pengujian Black Box Input Data Admin 
 

No Test Case Hasil 
diharapkan 

yang Hasil 
didapatkan 

yang Keterangan 

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

1 
melakukan input 
field nomor telepon 

pesan peringatan 
bahwa hanya 

menampilkan 
pesan peringatan 

 

 dengan karakter karakter angka bahwa hanya  

 selain angka yang diperbolehkan karakter angka  

   yang  

   diperbolehkan  

2 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 
 melakukan input pesan peringatan menampilkan  

 field email tidak bahwa format pesan peringatan  

 dengan format email salah bahwa format  

 sesuai penulisan  email yang  

 email  dimasukkan salah  

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

3 melakukan input peringatan bahwa menampilkan  

 data kosong pada ada field yang peringatan bahwa  

 form admin belum terisi dan ada field yang  

  harus diisi belum terisi dan  

   harus diisi  
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c. Pengujian Input Data Petugas 

Tabel 4.3 Pengujian Black Box Input Data Petugas 
 

No Test Case Hasil 
diharapkan 

yang Hasil 
didapatkan 

yang Keterangan 

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

1 
melakukan input 
field nomor telepon 

pesan peringatan 
bahwa hanya 

menampilkan 
pesan peringatan 

 

 dengan karakter karakter angka bahwa hanya  

 selain angka yang diperbolehkan karakter angka  

   yang  

   diperbolehkan  

2 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 
 melakukan input pesan peringatan menampilkan  

 field email tidak bahwa format pesan peringatan  

 dengan format email salah bahwa format  

 sesuai penulisan  email yang  

 email  dimasukkan salah  

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

3 melakukan input peringatan bahwa menampilkan  

 data kosong pada ada field yang peringatan bahwa  

 form petugas belum terisi dan ada field yang  

  harus diisi belum terisi dan  

   harus diisi  

 
d. Pengujian Input Data Pimpinan 

Tabel 4.4 Pengujian Black Box Input Data Pimpinan 
 

No Test Case Hasil 
diharapkan 

yang Hasil 
didapatkan 

yang Keterangan 

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

1 
melakukan input 
field nomor telepon 

pesan peringatan 
bahwa hanya 

menampilkan 
pesan peringatan 

 

 dengan karakter karakter angka bahwa hanya  

 selain angka yang diperbolehkan karakter angka  

   yang  

   diperbolehkan  

2 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 
 melakukan input pesan peringatan menampilkan  

 field email tidak bahwa format pesan peringatan  

 dengan format email salah bahwa format  

 sesuai penulisan  email yang  

 email  dimasukkan salah  

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

3 melakukan input peringatan bahwa menampilkan  

 data kosong pada ada field yang peringatan bahwa  

 form petugas belum terisi dan ada field yang  

  harus diisi belum terisi dan  
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   harus diisi  

 

e. Pengujian Input Data Jabatan 

Tabel 4.5 Pengujian Black Box Input Data Jabatan 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

 
f. Pengujian Input Data Pangkat 

Tabel 4.6 Pengujian Black Box Input Data Pangkat 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

 
g. Pengujian Input Data Golongan 

Tabel 4.7 Pengujian Black Box Input Data Golongan 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 
belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 
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h. Pengujian Input Data Pegawai 

Tabel 4.8 Pengujian Black Box Input Data Pegawai 
 

No Test Case Hasil 
diharapkan 

yang Hasil 
didapatkan 

yang Keterangan 

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

1 
melakukan input 
field nomor telepon 

pesan peringatan 
bahwa hanya 

menampilkan 
pesan peringatan 

 

 dengan karakter karakter angka bahwa hanya  

 selain angka yang diperbolehkan karakter angka  

   yang  

   diperbolehkan  

2 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 
 melakukan input pesan peringatan menampilkan  

 field email tidak bahwa format pesan peringatan  

 dengan format email salah bahwa format  

 sesuai penulisan  email yang  

 email  dimasukkan salah  

 Pengujian Sistem memberi Sistem Berhasil 

3 melakukan input peringatan bahwa menampilkan  

 data kosong pada ada field yang peringatan bahwa  

 form petugas belum terisi dan ada field yang  

  harus diisi belum terisi dan  

   harus diisi  

 
i. Pengujian Input Data Pejabat Penanda Tangan SPT 

Tabel 4.9 Pengujian Black Box Input Data Pejabat Penanda Tangan SPT 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

 
j. Pengujian Input Data Pejabat Penanda Tangan SPPD 

Tabel 4.10 Pengujian Black Box Input Data Pejabat Penanda Tangan SPPD 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 
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k. Pengujian Input Data SPT 

Tabel 4.11 Pengujian Black Box Input Data SPT 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Berhasil 

 
l. Pengujian Input Data SPPD 

Tabel 4.12 Pengujian Black Box Input Data SPPD 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

 
m. Pengujian Input Data Kwitansi 

Tabel 4.13 Pengujian Black Box Input Data Kwitansi 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 
menampilkan 

peringatan bahwa 
ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

2 Pengujian 

melakukan  input 

field biaya dengan 

karakter selain 

angka 

Sistem memberi 

pesan peringatan 

bahwa hanya 

karakter angka 

yang diperbolehkan 

Sistem 

menampilkan 

pesan peringatan 

bahwa  hanya 

karakter angka 

yang 

diperbolehkan 

Berhasil 
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n. Pengujian Verifikasi Kwitansi 

Tabel 4.14 Pengujian Black Box Input Data Kwitansi 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan ubah 

status kwitansi 

Sistem memberi 

peringatan dengan 

warna biru untuk 

status baru, warna 

hijau untuk status 

diterima dan warna 

merah untuk status 

ditolak 

Sistem 

menampilkan 

peringatan dengan 

warna biru untuk 

status baru, warna 

hijau untuk status 

diterima  dan 

warna merah 

untuk status 

ditolak 

Berhasil 

 
o. Pengujian Menampilkan Laporan 

Tabel 4.15 Pengujian Black Box Verifikasi Login 
 

No Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

1 Pengujian 

melakukan input 

data kosong pada 

form dari tanggal 

sampai tanggal 

Sistem memberi 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 

harus diisi 

Sistem 

menampilkan 

peringatan bahwa 

ada field yang 

belum terisi dan 
harus diisi 

Berhasil 

 

4.2.2 Pengujian Usabilitas 

Pengujian usabilitas (Usability Testing) merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

apakah user dapat mudah menggunakan sistem, seberapa efektif dan efisien sebuah sistem 

dapat membantu user mencapai tujuannya dan user puas dengan sistem yang digunakan. 

Langkah pengujian usability yaitu dengan melakukan demo sistem, lalu diberikan kuesioner 

kepada admin, petugas dan pimpinan dalam lingkup DPM-PTSP Kabupaten Kampar Skala 

pengukuran variabel dalam penelitian ini mengacu pada Skala Likert (Likert Scale), masing- 

masing dibuat dengan menggunakan skali 1-5 kategori jawaban, yang masing-masing 

jawaban diberi skor (nilai) atau bobot yaitu banyaknya skor antara 1 sampai 5, berikut 

rinciannya (Pambudi & Arini, 2018). 

1. Jawaban SB (Sangat Baik) diberi nilai 5 
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2. Jawaban B (Baik) diberi rentang nilai 4-4.9 

3. Jawaban C (Cukup) diberi rentang nilai 3-3.9 

4. Jawaban TB (Tidak Baik) diberi rentang nilai 2-2.9 

5. Jawaban STB (Sangat Tidak Baik) diberi rentang nilai 1-1.9 

 
 

Tabel 4.16 Tabel Nilai 
 

PK TS KS CS S SS 

NILAI 1 2 3 4 5 

 
Keterangan : 

PK : Pertanyaan Kuesioner CS : Cukup Setuju 

TS : Tidak Setuju S : Setuju 

KS : Kurang Setuju SS : Sangat Setuju 

 
 

Keterangan Penilaian (Pambudi & Arini, 2018) : 

Usefulness : Kegunaan Sistem 
 

Ease of Use  : Kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem 

Ease of Learning  : Kemudahan pengguna dalam mempelajari sistem. 

Satisfaction : Kepuasan pengguna terhadap sistem 

Pengujian usabilitas dilakukan dengan cara memberikan kuisioner kepada responden. 

Pengujian sistem ini dilakukan sebanyak sembilan responden yang terdiri dari tiga kelompok 

responden yaitu: 

a. Pimpinan: Kepala Sub Bagian Keuangan sebanyak satu responden. 

b. Petugas: Pegawai/Pejabat Pelaksan Teknis Kegiatan (PPTK) sebanyak lima 

responden. 

c. Admin: Kepala Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan sebanyak dua 

responden. 
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Tabel 4.17 Tabel Pengujian Usability Untuk Admin DPM-PTSP Kabupaten Kampar 

 

 
No 

 

Variabel 

Penilaian  

Jumlah 

1 2 3 4 5 

Usefulness 

1 Sistem memudahkan admin dalam menginput 

data pegawai 

    2 5 

2 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Surat Perintah Tugas 

    2 5 

3 Sistem dapat mengurangi waktu dalam 

pengelolaan surat 

    2 5 

4 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Surat Perintah Perjalanan Dinas 

    2 5 

5 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Laporan Perjalanan Dinas 

    2 5 

6 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Kwitansi Perjalanan Dinas 

    2 5 

7 Sistem dapat mengurangi terjadinya salah input 

data dalam pembuatan surat 

   1 1 4.5 

8 Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna     2 5 

Ease of Use 

9 Sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa 

kesulitan 

   1 1 4.5 

10 Sistem dapat dipelajari oleh admin dalam waktu 

singkat 

    2 5 

Ease of Learning 

11 Admin sistem dapat mengerti kegunaan sistem     2 5 
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 secara cepat       

12 Sistem ini penting untuk pengelolaan surat di 

dinas 

    2 5 

Satisfaction 

13 Admin merasa puas atas kinerja dari sistem     2 5 

14 Sistem ini penting bagi Admin     2 5 

Jumlah Rata Rata 4.9 

 

Berdasarkan tabel pengujian usability di atas diperoleh hasil rata- rata pengujian usability 

Admin pengelolaan surat DPM-PTSP Kabupaten Kampar adalah 4.9 yang berarti sangat baik 

dan sistem dapat dengan mudah digunakan oleh Admin. 

 
Tabel 4.18 Tabel Pengujian Usability Untuk Pimpinan DPM-PTSP Kabupaten Kampar 

 

 
No 

 

Variabel 

Penilaian  

Jumlah 

1 2 3 4 5 

Usefulness 

1 Sistem memudahkan pimpinan untuk melihat 

Rekapan surat perjalanan dinas 

    1 4 

2 Sistem memudahkan Pimpinan untuk melihat 

jumlah perjalanan dinas 

   1  4 

3 Sistem memudahkan Pimpinan untuk melihat 

informasi pengelolaan surat perjalanan dinas 

    1 5 

4 Sistem memudahkan Pimpinan untuk melihat 

laporan perjalanan dinas 

   1  4 

5 Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna    1  4 

Ease of Use 

6 Sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa 

kesulitan 

    1 5 
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7 Sistem dapat dipelajari oleh Pimpinan dalam 

waktu singkat 

   1  4 

Ease of Learning 

8 Pengguna sistem dapat mengerti kegunaan sistem 

secara cepat 

    1 5 

9 Sistem ini penting untuk pengelolaan surat di 

dinas 

    1 5 

Satisfaction 

10 Pengguna merasa puas atas kinerja dari sistem     1 5 

11 Sistem ini penting bagi Pimpinan     1 5 

Jumlah Rata Rata 4,63 

 

Berdasarkan tabel pengujian usability di atas diperoleh hasil rata- rata pengujian usability 

Pimpinan pengelolaan surat DPM-PTSP Kabupaten Kampar adalah 4,63 yang berarti sangat 

baik dan sistem dapat dengan mudah digunakan oleh Pimpinan. 

 
Tabel 4.19 Tabel Pengujian Usability Untuk Petugas DPM-PTSP Kabupaten Kampar 

 

 
No 

 

Variabel 

Penilaian  

Jumlah 

1 2 3 4 5 

Usefulness 

1 Sistem dapat mengurangi waktu dalam 

pengelolaan surat 

    5 5 

2 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Surat Perintah Perjalanan Dinas 

    5 5 

3 Sistem memudahkan pengguna dalam pembuatan 

Surat Perintah Tugas 

    5 5 

4 Sistem dapat mencetak Surat Perintah Tugas     5 5 
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5 Sistem dapat mencetak Surat Perintah Perjalanan 

Dinas 

    5 5 

6 Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna     5 5 

Ease of Use 

7 Sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa 

kesulitan 

   1 4 4.8 

8 Sistem dapat dipelajari oleh petugas dalam waktu 

singkat 

   2 3 4.6 

Ease of Learning 

9 Petugas dapat mengerti kegunaan sistem secara 

cepat 

    5 5 

10 Sistem ini penting untuk pengelolaan surat di 

dinas 

   1 4 4.8 

Satisfaction 

11 Petugas merasa puas atas kinerja dari sistem     5 5 

12 Sistem ini penting bagi Petugas     5 5 

Jumlah Rata Rata 4,9 

 

Berdasarkan tabel pengujian usability di atas diperoleh hasil rata- rata pengujian usability 

Petugas pengelolaan surat DPM-PTSP Kabupaten Kampar adalah 4.8 yang berarti baik 

digunakan dan sistem dapat dengan mudah digunakan oleh Pengguna. 

Hasil pengujian usabilitas menunjukkan hasil bahwa masih terdapat aspek kriteria yang 

mendapat skor rendah (4.63) yaitu pada kelompok pengguna pimpinan. Pimpinan masih 

mengalami sedikit kesulitan dalam mempelajari sistem dengan waktu yang singkat. Dan 

untuk kelompok pengguna admin dan petugas mendapatkan skor yang tinggi yaitu 4.9 

sehingga sapat diambil kesimpulan bahwa admin dan petugas tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan sistem ini. 

Pengujian usability yang dilakukan pada pengguna sistem pengelolaan surat DPM-PTSP 

diperoleh hasil rata rata yaitu (4.9+4.63+4.9) = 4.81 yang berarti dapat diambil kesimpulan 
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berdasarkan pengujian usability sistem informasi pengelolaan surat DPM-PTSP Kabupaten 

Kampar adalah baik dan mempermudah pengguna dalam pengelolaan surat yang sangat 

banyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang telah dibuat, sebagai berikut: 

1. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, studi 

literatur, perancangan sistem, coding / implementasi dan pengujian. 

2. Sistem yang telah dibuat dapat membantu dalam proses pembuatan Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD) di Kantor DPM-PTSP agar bisa mempermudah kinerja 

pembuatan Surat Perintah Dinas (SPPD) dengan lebih mudah dan hemat waktu. 

3. Fitur yang dihasilkan dari sistem informasi ini antara lain admin dapat mengelola data 

pada bagian pengelolaan data SPT, pengelolaan data SPPD, pengelolaan data 

kwitansi. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan oleh penulis, sistem informasi 

pengelolaan surat ini tentunya masih memiliki kekurangan dan kelemahan sehingga 

disarankan untuk melakukan pengembangan atau perbaikan terhadap sistem yang sudah 

dibangun. Untuk pengembangan perbaikan mendatang, maka disarankan untuk membuat fitur 

pembatasan anggaran. 
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